ABSTRAK

Skripsi dengan judul “AS-SABI’UN DAN EKSISTENSINYA DALAM
PLURALITAS AGAMA (Analisis Penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab)”
ditulis oleh Novi Khurniyawati, NIM 17301153004. Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwabh. Istitut Agama Islam Negeri Tulungagung. Pembimbing Dr. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.
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Dalam penelitian ini, penulis mencoba meneliti tentang kata as-sabi’un
dalam Al-Quran. Yang mana dalam Al-Quran kata tersebut disebutkan pada tiga
tempat, yaitu QS. al-Bagarah: 62, QS. al-Maidah: 69 dan QS. al-Hajj: 17. Penulis
ingin mengetahui siapa sebenarnya mereka lalu bagaimana cara beribadahnya.
Ternyata di antara mufassir terdapat perbedaan pandangan terkait dengan status
kaum sabi’un, di antaranya Hamka dan M. Quraish Shihab. Untuk itu penelitian
ini ingin mencoba menguraikan bagaimana pandangan Hamka dan M. Quraish
Shihab terkait dengan kaum sabi’un. Kemudian jika ditarik dalam ranah pluralitas
agama di Indonesia, bagaimana eksistensi kaum tersebut.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1.Bagaimana penafsiran
Hamkan dan M. Quriash Shihab tentang as-sab:i’un? 2.Bagaimana titik persamaan
dan perbedaan penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terkait dengan as-
sabi’un? 3.Bagaimana eksistensi as-sabi’un dalam konteks pluralitas agama?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan pemikiran Hamka
dan Quraish Shihab mengenai cakupan kaum Sabi’un serta bagaimana eksistensi
mereka dalam ranah pluralitas agama. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
library research. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode mugarin. Dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis.

Dengan menggunakan metode di atas penelitian ini menyimpulkan: 1)
Menurut Hamka sabi’un yaitu orang yang murtad. Mereka keluar dari agama
Nasrani, kemudian membuat agama sendiri dengan meyembah bintang-bintang.
Sedangkan menurut M. Quraish Shihab sab:’un adalah kaum menyembah bintang-
bintang dan mereka termasuk kaum musyrik. 2)Dalam penelitian ini ditemukan
tiga persamaan dan tiga perbedaan penafsiran dari kedua tokoh. Di antaranya,
persamaan kedua tokoh terletak pada keberadaan kaum sabi’un saat ini, keduanya
sama-sama mengatakan bahwa kaum tersebut saat ini masih ada yaitu mereka
bertempat di Irak dan menjadi warga negara yang baik dalam Republik Irak.
Sedangkan perbedaannya terletak pada status kaum tersebut, yang mana Hamka
berpendapat bahwa kaum sabi’un termasuk dalam golongan murtad dan Quraish
Shihab berpendapat bahwa kaum sabi’un termasuk dalam golongan musyrik
3)Berkaitan dengan kaum sabi’un yang jika diamati keberadaannya tidak
ditemukan di Indonesia, penulis menarik sabi’un ke dalam pluralitas agama di
Indonesia dengan menyetarakan kaum sabi’un dengan agama-agama diluar Islam.
Di tengah pluralnya agama yang ada di ilndonesia sebagai muslim harus
mengakui keberadaan agama-agama yang ada ini sesuai dengan yang telah
diajarkan dalam Islam. Bahwa Islam telah mengajarakan pentingnya kerukunan
dan toleransi serta menolak kekerasan dan diskriminasi terhadap agama lain.
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In this research, the author tries to examine the word as-sabi’un in the
Qur’an. Which in the Qur’an the word is mentioned in three places, namely QS.
al-Bagarah: 62, QS. al-Maidah. 69 and QS. al-Hajj: 17. The author wants to find
out who they really are and then how to worship. It turned out that among the
mufassir there were different views related to the status of the sab: un, including
Hamka and M. Quraish Shihab. For this reason, this research wants to try to
describe how the views of Hamka and M. Quraish Shihab are related to the
sabi’un. Then if drawn in the realm of religious pluralists in Indonesia, how is the
existence of these people.

The focus of the problem in this research are: 1. How is Hamka and M.
Quriash Shihab's interpretation of as-Sabi’un? 2. How are the points of similarity
and differences in interpretation of Hamka and M. Quraish Shihab related to as-
Sabi’un? 3. How is the existence of as-Sabi’un in the context of religious
plurality? The purpose of this research was to find out the comparison of Hamka
and Quraish Shihab thoughts regarding the scope of as-Sabi’un and how their
existence in the realm of religious plurality. This type of research uses library
research. Data collection method used is the thematic method, then in the analysis
used is the comparative method. And the approach used is a historical approach.

Using the method above, this research concludes: 1) According to Hamka
Sabi’un, an apostate. They came out of Christianity, then made their own religion
by worshiping the stars. Because they believe that the stars influence their lives.
Meanwhile, according to M. Quraish Shihab sabi’un are people worshiping the
stars and they belong to the polytheists, even their iniquity exceeds the Jews and
Christians. 2) The similarity between the two figures lies in the current existence
of the sabi’un, both of whom say that these people still exist, that is, they are
located in Irag and become good citizens in the Republic of Irag. 3) Related to the
sabi’un who if observed their existence is not found in Indonesia, the author draws
sabi’un into the plurality of religions in Indonesia by expressing the sabi’un with
religions outside of Islam. In the midst of the plurality of religions in Indonesia,
how can we as Muslims recognize the existence of these religions as taught in
Islam. That Islam has taught the importance of harmony and tolerance and rejects
violence and discrimination against other religions.
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